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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan 

direksi, kehadiran perempuan di dewan komisaris, dan kepemilikan institusional 

terhadap penghindaran pajak dengan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 

variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rentang tahun 

2018-2023. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan 

data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. 

Perusahaan dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling hingga memperoleh sampel sejumlah 162 data sampel yang 

diolah menggunakan Eviews 12. Hasil analisis data model I menunjukkan 

kehadiran perempuan di dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap tanggung 

jawab sosial perusahaan. Adapun pengaruh kehadiran perempuan di dewan direksi 

dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial 

perusahaan. Serta hasil analisis data model II menunjukkan kehadiran perempuan 

di dewan direksi, kehadiran perempuan di dewan komisaris, dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan tanggung 

jawab sosial perusahaan selaku variabel mediasi berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. Sementara itu, tanggung jawab sosial perusahaan tidak 

menunjukkan peran signifikan dalam memediasi hubungan tidak langsung antara 

kehadiran perempuan di dewan direksi, kehadiran perempuan di dewan komisaris 

dan kepemilikan institusional.  

Kata kunci: Kehadiran Perempuan di Dewan Direksi, Kehadiran Perempuan 

di Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional, Penghindaran Pajak, 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  
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ABSTRACT 

 

The research aims to analyze the effect of the presence of women on the board of 

directors, the presence of women on the board of commissioners, and institutional 

ownership on tax avoidance with corporate social responsibility as a mediating 

variable. This research was conducted at manufacturing companies in the 

consumer goods sector listed on the Indonesia Stock Exchange with a range of 

years of 2018-2023. This research is a type of quantitative research that uses 

secondary data in the form of annual reports and company sustainability reports. 

Companies are selected based on predetermined criteria using purposive sampling 

method so that obtained a sample of 162 sample data processed using Eviews 12. 

The results of model I data analysis show that the presence of women on the board 

of commissioners has a negative effect on corporate social responsibility. The 

influence of the presence of women on the board of directors and institutional 

ownership have no effect on corporate social responsibility. And the results of 

model II data analysis show that the presence of women on the board of directors, 

the presence of women on the board of commissioners, and institutional ownership 

have no effect on tax avoidance. Meanwhile, corporate social responsibility as a 

mediating variable has a negative effect on tax avoidance. Meanwhile, corporate 

social responsibility does not show a significant role in mediating the indirect 

relationship between the presence of women on the board of directors, the presence 

of women on the board of commissioners, and institutional ownership. 

Keywords: Presence of Women on the Board of Directors, Presence of Women 

on the Board of Commisioners, Institutional Ownership, Tax Avoidance, 

Corporate Social Responsibility  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak memiliki peranan yang amat penting dalam meningkatkan pendapatan 

negara (Amanda et al., 2023). Pajak merupakan bentuk biaya yang dikenakan oleh 

pemerintah pada entitas bisnis yang menghasilkan pendapatan. Seiring dengan 

upaya perusahaan dan entitas hukum untuk meningkatkan profitabilitas, sebagai 

solusi agar beban pajak yang mereka bayar berkurang (Salehi et al., 2020). Pajak 

memainkan peranan penting dalam memelihara biaya operasional perusahaan dan 

melakukan penghindaran pajak agar mengurangi beban pajak yang seharusnya 

dibayarkan oleh perusahaan (Riguen et al., 2020b).  Pajak tidak hanya dibebankan 

kepada wajib pajak (WP) perseorangan tetapi juga kepada wajib pajak (WP) badan 

salah satu contohnya yaitu perusahaan. Bagi perusahaan pajak dianggap sebagai 

biaya material dan meminimalkan arus kas yang tersedia untuk pemiliknya (Suranta 

et al., 2020). 

Dari waktu ke waktu, pajak memberikan kontribusi terhadap sumber 

pendapatan pemerintah Indonesia (Margaret & Simanjuntak, 2020). Indonesia 

masih bergantung pada sektor pajak sebagai salah satu sumber pendapatan utama 

negara (Sudirjo, 2020). Sri Mulyani Indrawati selaku Menteri Keuangan 

menyebutkan bahwa penerimaan pajak untuk negara telah mencapai Rp.1.109,1 

triliun hingga akhir Juli 2023. Berdasarkan pernyataan tersebut,  pajak yang berhasil 
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dikumpulkan sejumlah 64,6% dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) 2023. Capaian penerimaan ini tercatat tumbuh 7,8% secara tahunan.1 

Menurut Tax Justice Network, Indonesia diperkirakan rugi hingga Rp.68,7 

triliun per tahun karena aktivitas penghindaran pajak.2 Penghindaran pajak ini 

menyebabkan penurunan penerimaan pajak yang berdampak pada berkurangnya 

pendapatan negara. Akibatnya, program-program pemerintah, termasuk 

pembangunan infrastruktur yang tidak berjalan secara maksimal. Meskipun praktik 

penghindaran pajak berakibat pada berkurangnya penerimaan pajak negara, 

perusahaan yang terkait tidak dapat dikenakan sanksi hukum dari pemerintah atau 

Direktorat Jendral Pajak karena sifatnya yang tidak melanggar aturan pajak yang 

berlaku (Nur’aini & Sherlita Erly, 2023). 

Praktik penghindaran pajak juga jadi isu serius di G20 India. Topik yang 

dibahas oleh para pemimpin moneter dan fiskal dari negara-negara G20 mencakup 

International Financial Arxhitecture (IFA). Globalisasi telah menciptakan kondisi 

yang memungkinkan aktivitas produksi dan operasional perusahaan terus 

berkembang. Perkembangan strategi perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan 

laba dan mengurangi biaya, termasuk pengeluaran pajak. Meskipun demikian, 

peraturan perpajakan yang mengenakan pajak pada keuntungan perusahaan global 

cenderung tidak banyak mengalami perubahan. Penghindaran pajak merupakan 

bentuk hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak yang mengakibatkan 

 
1 Kemenkeu, “Berita utama penerimaan pajak Rp.1109 trilliun akhir Juli 2023” 

(https://www.kemenkeu.go.id, diakses pada 24 oktober 2023) 
2 Pajakku, “Dampak penghindaran pajak Indonesia diperkirakan rugi Rp.68,7 Triliun”  

(https://www.pajakku.com/read/5fbf28b52ef363407e21ea80/DampakPenghindaran-Pajak-

Indonesia-Diperkirakan-Rugi-Rp-687-Triliun, diakses pada 22/05/2024) 

https://www.kemenkeu.go.id/
https://www.pajakku.com/read/5fbf28b52ef363407e21ea80/DampakPenghindaran-Pajak-Indonesia-Diperkirakan-Rugi-Rp-687-Triliun
https://www.pajakku.com/read/5fbf28b52ef363407e21ea80/DampakPenghindaran-Pajak-Indonesia-Diperkirakan-Rugi-Rp-687-Triliun
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penurunan penerimaan kas negara. Oleh karena itu pada G20 telah disusun 

kerangka Base Erosion and Profit Shifting (BEPS). BEPS merupakan kerangka 

untuk mempertahankan basis pajak dari tiap negara dan mencegah terjadinya 

praktik penghindaran pajak. 3  

 Salah satu upaya wajib pajak (WP) mengurangi jumlah pajak yang harus 

mereka bayarkan adalah dengan melakukan penghindaran pajak, asalkan tidak 

melanggar peraturan yang berlaku (Cendani & Sofianty, 2022). Penghindaran pajak 

merupakan upaya yang dilakukan secara sah dan aman oleh perusahaan tanpa 

melanggar peraturan pajak yang berlaku, sebab cara dan teknik yang digunakan 

adalah dengan memanfaatkan kelemahan dalam peraturan perundang-undangan 

perpajakan (Napitupulu et al., 2019).  Praktik penghindaran pajak selama ini 

banyak dilakukan pada negara berkembang, termasuk Indonesia (Kalbuana et al., 

2023). Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan cara legal dalam 

meminimalisasi beban pajak perusahaan (Bana & Ghozali, 2021).   

Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa contoh kasus penghindaran pajak. 

Bukti temuan adanya tindakan penghindaran pajak terlihat pada kasus PT Coca-

Cola Indonesia ditahun 2014. Diduga, perusahaan ini melakukan kecurangan 

dengan melebihkan jumlah biaya iklan, sehingga mengkibatkan kerugian yang 

ditanggung negara. Pembengkakan biaya ini mencapai Rp566,84 miliar selama 

periode 2002-2006. Bagi DJP kasus ini mengarah transfer pricing demi 

meminimalisir pajak.4 

 
3 Administrator G20, “Praktik penghindaran pajak jadi isu serius G20 India” 

(https://indonesia.go.id/g20/kategori/g20/7368/praktik-penghindaran-pajak-jadi-isu-serius-g20-

india?lang=1, diakses pada 16 Maret 2024) 
4 Kompas, “Coca-Cola diduga akali setoran pajak” 

https://indonesia.go.id/g20/kategori/g20/7368/praktik-penghindaran-pajak-jadi-isu-serius-g20-india?lang=1
https://indonesia.go.id/g20/kategori/g20/7368/praktik-penghindaran-pajak-jadi-isu-serius-g20-india?lang=1
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Pada tahun 2019 juga terjadi kasus penghindaran pajak di PT. Adaro Energy 

Tbk yang diduga melakukan transfer pricing yaitu dengan memindahkan 

keuntungan dalam jumlah besar dari Indonesia ke perusahaan di negara yang tidak 

membebankan pajak atau memiliki tarif pajak yang rendah, hal tersebut telah 

dilakukan sejak 2009 hingga 2017 oleh anak perusahaannya yang ada di Singapura, 

Coaltrade Services International. PT. Adaro Energy Tbk telah merancang suatu 

strategi agar mereka dapat membayar pajak sebesar US$ 125 juta atau setara dengan 

Rp 1,75 triliun (dengan kurs Rp 14.000) lebih rendah dari yang seharusnya 

dibayarkan di Indonesia. Berdasarkan kasus tersebut, penghindaran pajak yang 

dilakukan PT. Adaro Energy Tbk yaitu dengan melakukan transfer pricing. 5 

Sudah banyak penelitian yang dilakukan tentang dampak dari praktik 

penghindaran pajak. Adapun faktor yang memengaruhinya ialah good corporate 

governance (Abdelfattah & Aboud, 2020). Struktur tata kelola perusahaan yang 

baik harus disesuaikan dengan karakteristik setiap perusahaan, misalnya jenis 

kelamin anggota dewan, keahlian anggota dewan, masa jabatan dan gaya 

kepemimpinan. Lalu, komponen good corporate governance (GCG) yang 

berkontribusi akan pelaksanaanya yaitu dewan komisaris dan dewan direksi 

(Panjaitan & Mulyani, 2020).  

Salah satu faktor pengambilan keputusan penghindaran pajak dipengaruhi 

juga oleh diversitas gender (Mala & Ardiyanto, 2021).  Diversitas gender atau 

 
(https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca-Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak, 

diakses pada 28/05/2024) 
5Danang Sugianto, “Mengenal soal penghindaran pajak yang dituduhkan ke Adaro “ 

(https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4612708/mengenal-soal-penghindaran-pajak-

yang-dituduhkan-ke-adaro, diakses pada 05/03/2024) 

https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca-Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4612708/mengenal-soal-penghindaran-pajak-yang-dituduhkan-ke-adaro
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4612708/mengenal-soal-penghindaran-pajak-yang-dituduhkan-ke-adaro


5 

 

 

keberagaman gender pada dewan merupakan hal yang perlu perusahaan perhatikan 

karena itu sangatlah penting dan berdampak pada perusahaan. Keberagaman gender 

pada dewan dianggap sebagai mekanisme utama tata kelola perusahaan yang 

melakukan pemantauan efektif terhadap keputusan manajemen terkait 

penghindaran pajak perusahaan (Vacca et al., 2020). Keberagaman gender dapat 

memberikan wawasan dan perspektif baru kepada para pengambil keputusan, serta 

membantu perusahaan dalam merancang strategi yang inklusif (Ambarsari et al., 

2018). Keberagaman gender pada top manajemen memberikan pengawasan 

keuangan yang lebih baik, serta memberikan dampak positif untuk perusahaan 

dapat membantu mencegah terjadinya praktik penghindaran pajak dan 

meningkatkan keberlanjutan perusahaan (Widuri et al., 2020).  

Kehadiran perempuan dalam dewan komisaris dan direksi memberikan 

dampak positif baik dari segi sosial maupun ekonomi. Berdasarkan dari ciri-ciri 

kepribadiannya, dewan perempuan cenderung mengambil keputusan yang lebih 

rasional dan tidak terlalu berisiko dibandingkan laki-laki, dan hal ini tercermin 

dalam keputusan perpajakan perusahaan, di mana mereka mungkin lebih cenderung 

untuk mempertimbangkan dengan lebih matang untuk membayar pajak dan 

penggunaan keringanan pajak (Hoseini et al., 2018). Perempuan memiliki hak yang 

setara dengan laki-laki untuk mengisi peran manajerial, sebaliknya perusahaan juga 

mendapatkan kesempatan untuk memilih individu yang memenuhi syarat untuk 

posisi manajerial tanpa memperhatikan gender mereka. Kehadiran wanita pada 

dewan dan kecenderungan terhadap resiko serta hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa wanita lebih condong untuk menghindari resiko berbeda halnya dengan laki-

laki. 

Penelitian Ghaleb et al. (2021) berpendapat bahwa keputusan perpajakan 

dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh dewan direksi. Lalu diklaim oleh Oyenike 

et al. (2016), dewan direksi terkenal dalam memastikan kredibilitas prosedur 

pelaporan keuangan dan keakuratan data yang digunakan untuk menghitung 

kewajiban perpajakan yang keduanya penting untuk menghasilkan pendapatan bagi 

pemerintah dan memajukan negara. Secara khusus, Alkurdi et al. (2024) 

menyatakan bahwa anggota dewan perempuan adalah hal yang penting dan salah 

satu yang paling efektif, dan perempuan juga memilikinya.  

Faktor lain memungkinkan perusahaan melakukan penghindaran pajak 

yaitu dengan adanya kepemilikan institusional (Dakhli, 2022b). Kepemilikan 

institusional memiliki peranan penting dalam perusahaan sebagai pengambil 

kebijakan (Pratama & Margaretha Leon, 2022). Kepemilikan institusional 

merupakan fungsi pengendalian perusahaan dengan memungkinkan pemegang 

saham institusional. Adanya investor institusional berperan penting dalam 

pengawasan perusahaan (Afrika, 2021). Pemegang saham institusi sangat disiplin 

dalam mematuhi regulasi dan akan bertindak dengan hati-hati dalam mencapai 

profitabilitas yang memungkinkan mereka untuk melakukan pengawasan dan 

pemantauan yang efektif terhadap manajemen dalam proses pencapaian laba 

(Afrika, 2021).  

Selain kepemilikan institusional, tanggung jawab sosial perusahaan juga 

berperan dalam tindakan penghindaran pajak, banyak perusahaan yang melakukan 
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penghindaran pajak, namun mengalokasikan keuntungannya dengan melakukan 

kegiatan berupa tanggung jawab sosial perusahaan (Pratama & Margaretha Leon, 

2022). Melalui aktivitasnya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, suatu 

perusahaan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat sekitar yang turut 

terpengaruh dan terkena dampak dari kegiatan operasional dari suatu perusahaan 

(Suripto, 2019). Penghindaran pajak diartikan sebagai tindakan positif dan menjadi 

bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan, dimana pemangku kepentingan 

melihat penghindaran pajak sebagai kewajiban yang dilakukan manajemen untuk 

menjaga aset perusahaan dan dapat memaksimalkan laba yang tentunya bermanfaat 

bagi pemegang saham serta dapat meningkatkan kesejahteraan mereka (Alsaadi, 

2020). Selain itu, dalam hubungannya, banyak perusahaan mempertahankan 

reputasi mereka dengan mengeluarkan dana untuk tanggung jawab sosial 

perusahaan lebih besar. Hal itu dilakukan semata-mata untuk menutupi tindakan 

penghindaran pajak yang mereka lakukan (Gonzalez et al., 2019). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya dan terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti ingin meneliti kembali 

pengaruh kehadiran perempuan di dewan direksi, kehadiran perempuan di dewan 

komisaris dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak dengan 

corporate social responsibility sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian 

sebelumnya hanya dilakukan di negara-negara maju seperti penelitian (Dakhli, 

2022b, 2022a) pada negara Perancis. Sebagai penelitian selanjutnya maka 

penelitian ini akan dilakukan di negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian 

memiliki fokus pada perusahaan-perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rentang 2018-2023. Karena beberapa 

alasan yang pertama, karena memiliki keterbukaan dan transparansi: perusahaan 

sektor konsumsi biasanya memiliki laporan keuangan yang lebih lengkap dan 

terbuka, karena mereka sering menjadi sorotan publik dan investor. Keterbukaan 

ini mempermudah peneliti dalam mengakses data keuangan yang diperlukan untuk 

menganalisis praktik penghindaran pajak. Yang kedua, pengaruh terhadap 

Ekonomi: Sektor barang konsumsi sering kali menjadi salah satu sektor terbesar 

dan paling penting dalam perekonomian. Oleh karena itu, praktik penghindaran 

pajak di sektor ini dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap penerimaan 

negara. Memahami bagaimana perusahaan di sektor ini mengelola kewajiban pajak 

mereka bisa memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan. 

Berdasarkan urgensi dan rumusan masalah diatas penulis tertarik 

melakukan penelitian dan menganalisis “Pengaruh Board Gender Diversity dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak dengan Corporate 

Social Responsibility Sebagai Variabel Mediasi”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kehadiran perempuan di dewan direksi berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility? 

2. Apakah kehadiran perempuan di dewan komisaris berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility? 
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3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility? 

4. Apakah kehadiran perempuan di dewan direksi berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

5. Apakah kehadiran perempuan di dewan komisaris berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

6. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

7. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 

8. Apakah corporate social responsibility memediasi hubungan antara 

kehadiran perempuan di dewan direksi dan penghindaran pajak? 

9. Apakah corporate social responsibility memediasi hubungan antara 

kehadiran perempuan di dewan komisaris dan penghindaran pajak? 

10. Apakah corporate social responsibility memediasi hubungan antara 

kepemilikan institusional dan penghindaran pajak? 

Kemudian untuk mempermudah pembahasan, peneliti memberikan batasan-

batasan dalam penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang telah menerbitkan annual report, 

sustainability report dan laporan keuangan dengan rentang waktu 2018-2023 di 

Bursa Efek Indonesia. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan direksi terhadap 

corporate social responsibility. 

2. Menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan komisaris terhadap 

corporate social responsibility. 

3. Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap corporate social 

responsibility 

4. Menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan direksi terhadap 

penghindaran pajak. 

5. Menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan komisaris terhadap 

penghindaran pajak. 

6. Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. 

7. Menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap penghindaran 

pajak. 

8. Menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan direksi terhadap 

penghindaran pajak dengan dimediasi oleh corporate social responsibility.  

9. Menganalisis pengaruh kehadiran perempuan di dewan komisaris terhadap 

penghindaran pajak dengan dimediasi oleh corporate social responsibility. 

10. Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak 

dengan dimediasi oleh corporate social responsibility. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik bagi penulis maupun 

pihak lain. Manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk peneliti berikutnya, bisa dijadikan bahan referensi serta pertimbangan 

untuk pihak yang akan melakukan penelitian terkait peneliti terkait 

perpajakan. 

b. Untuk peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan 

pemahaman terkait faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk perusahaan, informasi ini berfungsi sebagai pedoman untuk membuat 

keputusan strategis yang menguntungkan perusahaan. Dan lebih teliti akan 

faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. 

b. Bagi investor, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada investor mengenai beberapa aktivitas yang menjadi tanggung jawab 

perusahaan. Perusahaan memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

perekonomian, akan tetapi tidak menutup kemungkinan perusahaan juga 

memberikan dampak negatif, khususnya penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. Investor dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

sebelum memutuskan akan membeli, mempertahankan atau menjual 

kepemilikan saham sebuah perusahaan.  

c. Bagi akademisi, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

kehadiran perempuan di dewan perusahaan dan kepemilikan institusional 

sehubungan dengan praktik penghindaran pajak perusahaan dengan faktor 

pemediasi seperti tanggung jawab sosial perusahaan. Selain itu, penelitian ini 
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dapat menjadi bahan referensi atau acuan bagi peneliti akademis di masa 

mendatang pada topik ini. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam kajian penelitian ini memberikan gambaran 

dan logika berfikir yang dijelaskan dalam tiga bagian. Adapun sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I       PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II       LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan kajian pustaka yang meliputi landasan teori dan ulasan 

literatur terdahulu sebagai dasar acuan pada penelitian ini. Serta 

mencakup kerangka teori dan pengembangan hipotesis yang relevan 

dengan tema pada penelitian ini.  

BAB III      METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan memuat metode penelitian yang meiputi desain 

penelitian, vaiabel dan definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data serta metode analisis data yang 

mendukung pengujian penelitian.  

BAB IV      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan berisikan analisis data dan pembahasan. Pembahasan akan 

diklasifikasikan sesuai dengan pendekatan penelitian, sifatnya dan 
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rumusan masalah atau fokus penelitian yang diteliti. Selain itu, bab ini 

akan menyajikan hasil pengujian dan pembahasan yang relevan. 

BAB V       PENUTUP 

Bab ini akan memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

hasil dari pembahasan yang telah dilakukan yang memuat keterbatasan 

pada penelitian dan saran berisi rekomendasi penelitian yang berasal 

dari keterbatasan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari analisis data dapat, dapat  disimpulkan bahwa keberagaman gender 

di dewan direksi maupun komisaris, keduanya tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut diartikan bahwa 

besar kecilnya persentase perempuan di dewan tidak memengaruhi 

perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Sama seperti 

keberagaman gender dewan, kepemilikan institusional juga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Besar kecilnya 

struktur kepemilikan institusional tidak memengaruhi terjadinya praktik 

penghindaran pajak. Salah satu alasan mengapa kepemilikan institusional 

tidak selalu mencegah perusahaan menghindari pajak karena masih banyak 

perusahaan yang tidak diawasi oleh investor institusi. Namun, pada 

penelitian ini yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak  justru corporate social responsibility selaku variabel 

mediasi di penelitian ini. Ketika adanya peningkatan CSR maka terjadi 

penurunan penghindaran pajak. Semakin besar CSR berarti penghindaran 

pajaknya semakin kecil, artinya semakin besar CSR itu  akan menurunkan 

tingkat penghindaran pajak. Tindakan penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan dianggap tidak etis oleh publik, bertentangan dengan 

prinsip-prinsip corporate social responsibility. 
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Pemilihan sampel yang mana pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi bisa saja menjadi faktor mengapa pada 

penelitian ini tidak membuktikan bahwa perusahaan tersebut tidak 

melakukan penghindaran pajak. Karena bisa saja barang yang dikonsumsi 

ketika diperjualbelikan sudah kena pajak contohnya seperti PPN.   

Keberadaan variabel mediasi yaitu corporate social responsibility tidak 

mempunyai peran mediasi terhadap ketiga variabel independen pada 

penelitian ini. Karena tidak semua perusahaan mengungkapkan informasi 

CSR secara lengkap dan transparan.   

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu objek 

penelitian ini hanya di negara Indonesia, sehingga hasil penelitian 

mungkin tidak dapat diaplikasikan di sektor industri lain dengan 

perilaku bisnis berbeda dan di negara lain yang memiliki regulasi serta 

kondisi ekonomi yang berbeda.   

2. Rentang tahun pada penelitian ini juga sangat terbatas yaitu hanya 6 

tahun.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu proksi untuk pengukuran 

penghindaran pajak yaitu ETR. Terdapat beberapa pengukuran lain 

untuk mengukur penghindaran pajak seperti CETR dan BTD, walaupun 
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tidak dapat dipungkiri setiap pengukuran mempunyai keterbatasan dan 

kelebihan masing-masing.  

C. Saran 

1. Sejak tahun 2021, banyak perusahaan publik di Indonesia mulai 

memenuhi standar pelaporan keberlanjutan GRI secara lengkap. Hal ini 

ditandai dengan adanya laporan keberlanjutan (sustainability report) 

yang diterbitkan secara terpisah dari laporan tahunan (annual report)  

dan dapat diakses melalui website perusahaan. Oleh sebab itu, 

penelitian yang akan datang dapat menggunakan tahun 2021 sebagai 

awal periode penelitian dengan menggunakan periode waktu yang lebih 

lama untuk menunjukkan pengaruhnya secara long term dan 

meminimalkan gangguan dari faktor-faktor eksternal yang diteliti.  

2. Untuk peneliti selanjutnya memperluas sampel penelitian agar tidak 

terbatas pada sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI saja. 

Peneliti selanjutnya sebaiknya melibatkan seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitiannya, dengan 

mempertimbangkan variasi karakteristik pada setiap jenis perusahaan. 

Serta ditemukan hasil hasil analisis statistik deskriptif yang 

menunjukkan perbedaan yang sangat besar antara nilai tertinggi 

(maximum) dan nilai terendah (minimum), dan perbedaan yang 

signifikan antara nilai standar deviasi dan mean. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penambahan sampel untuk mendapatkan hasil yang lebih 

luas sehingga dapat menggeneralisasi hasil penelitian.
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